BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 4 dan 5, maka
didapatkan kesimpulan proses berpikir kritis dalam pemahaman prosedural
ditinjau dari motivasi belajarnya materi aritmatika social siswa kemampuan
tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:

1. Proses berpikir kritis dalam pemahaman prosedural ditinjau dari motivasi belajar
materi artitmatika social siswa berkemampuan tinggi adalah siswa yang
memenuhi 5 dari 5 indikator berpikir kritis, yaitu (1) Membedakan fakta yang
dapat diuji dengan tuntutan nilai yang berlaku, (2) Membedakan informasi relevan
dan tidak relevan, tuntutan atau alasan-alasannya, (3) Menentukan ketelitian fakta
dari sebuah pernyataan, (4) Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan, (5)
Menentukan besarnya kekuatan argumentasi dan tuntutannya.

2. Proses berpikir kritis dalam pemahaman prosedural ditinjau dari motivasi belajar
materi artitmatika social siswa berkemampuan sedang adalah siswa yang
memenuhi 3 dari 5 indikator berpikir kritis, yaitu (1) Membedakan informasi
relevan dan tidak relevan, tuntutan atau alasan-alasannya, (2) Mengidentifikasi
asumsi yang tidak dinyatakan, (3) Menentukan besarnya kekuatan argumentasi
dan tuntutannya. Namun tidak memenuhi (1) Membedakan fakta yang dapat diuji
dengan tuntutan nilai yang berlaku, (2) Menentukan ketelitian fakta dari sebuah
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3. Proses berpikir kritis dalam pemahaman prosedural ditinjau dari motivasi belajar
materi artitmatika social siswa berkemampuan rendah adalah siswa yang
memenuhi 1 dari 5 indikator berpikir kritis, yaitu (1) membedakan informasi
relevan dan tidak relevan, tuntutan atau alasan-alasannya. Namun tidak memenuhi
indikator (1) Membedakan fakta yang dapat diuji dengan tuntutan nilai yang
berlaku, (2) Menentukan ketelitian fakta dari sebuah pernyataan, (3)
Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan, (4) Menentukan besarnya
kekuatan argumentasi dan tuntutannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan
beberapa saran berikut

1. Bagi Siswa

Siswa hendaknya lebih teliti pada saat mengerjakan soal serta menjadikan
hasil penelitian ini sebagai bekal pengetahuan tentang berpikir kritis, sehingga
termotivasi untuk selalu mempelajari dan mengingat serta memahami semua
materi yang pernah dipelajarin

2. Bagi Guru Matematika

Menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu masukan dalam menyusun
dan merencanakan kegiatan pembelajaran matematika yang mampu
menumbuhkan kemampuan atau keterampilan berpikir kritis siswa dan juga
meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru juga sebaiknya sering memberikan
soal yang dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir Kritis agar

kemampuan atau keterampilan berpikir Kritis siswa yang masih rendah dapat
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meningkat. Guru juga harus bisa menjadi orang yang mampu meberikan motivasi
belajar siswa agar lebih giat belajar.
. Bagi Sekolah

Mempertimbangkan kembali hasil penelitian sebagai salah satu bahan
masukan dalam rangka memajukan proses pembelajaran matematika yang lebih
menekankan pada aspek berpikir, khususnya berpikir Kkritis, sehingga jika
kemampuan berpikir Kritis siswa masih rendah, maka pihak sekolah dapat
menetapkan kebijakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Selain itu juga menekankan pada aspek motivasi belajar siswa, jika motivasi
belajar siswa rendah maka sekolah juga dapat menetapkan kebijakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.
. Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain disarankan untuk menggunakan penelitian ini sebagai bahan
masukan dalam penelitiannya, serta dapat mengembangkan penelitian ini dengan
subyek yang berbeda bukan hanya pada jenjang SMP/MTs tapi juga disemua
jenjang pendidikan dasar dan focus yang lebih mendalam terutama dalam
penelitian yang membahas tentang kemampuan atau keterampilan berpikir kritis

dan motivasi belajar siswa.



